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Enam buah tetrahedral saling berikatan melalui cara penggunaan bersama tiga dari

empat atom oksigen dengan tetangganya membentuk heksagonal yang simetri.

Lembaran heksagonal ini disebut lembaran tetrahedral atau lembaran silika yang

ditunjukkan Gambar 2.

O •Oksigen
m • Sidkoo

Gambar2 Lembaran silika yang tersusun oleh enamtetrahedral

Dalam lembaran oktahedral AL-O-OH, atom Al mengikat empat atom

oksigen dan dua gugus hidrogen terletak disekeliling Al yaitu pada enam sudut

oktahedral yang teratur (Gambar 3). Penggunaan bersama atom-atom oksigen

dan gugus hidroksil oleh tetangganya akan membentuk lembaran (OH)6 -Al 4-

(OH)6 -O4seperti yang tampak pada Gambar 4. Atom-atom oksigen yang gugus

hidroksilnya terletak pada bidang paralel dan Al terletak diantara kedua gugus

hidroksihiya terletak pada bidang paralel dan Al terletak diantara kedua bidang

tersebut, lembaran ini disebut lembaran oktahedral atau lembaran alumina.
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bentonit, Rock creek, Wyoming Amerika Serikat. Nama ini diusulkan sebagai

pengganti nama sebelumnya yaitu soap clay yang diperkenalkan tahun 1873 dan

masih banyak lagi nama lain yang dikenal untuk bentonit ini seperti bleaching

clay, fuller earth, konfolensit, saponit atau smegmatit dan stolpenit (Riyanto,

1994).

Penggunaan utama dari bentonit adalah pada industri lumpur bor,yaitu

sebagai lumpur pembilas dalam pengeboran minyak, gas bumi dan uap panas

bumi, Industri kimia, Farmasi, Industri kelapa sawit, Industri besi baja dll.

penggunaan dalam industri kimia antara lain sebagai katalisator, zat pemutih, zat

penyerap (Riyanto, 1994). Bentonit merupakan nama perdagangan untuk sejenis

lempung yang mengandung mineral monmorilonit lebih dari 85 %. Fragmen sisa

umumnya merupakan campuran dari mineral kuarsa / kristobalit, feldspar, kalsit,

gypsum, kaolinit, plaghoklasit, dsb (Riyanto, 1994). Komposisi monmorilonit

suatu bentonit berbeda dengan bentonit lainnya, serta kandungan elemennya

bervariasi Hal ini dipengaruhi oleh terbentuknya di alam.

Sifat-sifat Bentonit:

1. Berwarna dasar putili sedikit kecoklatan atau kemerahan atau kehijauan

tergantung dari jenis dan jumlah fragmen mineral-mineralnya.

2. Bersifat sangat lunak, mudah pecah terasa seperti sabun, mudah menyerap air

dan melakukan pertukaran ion.
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danau asin yang tertutup, zeolit yang terbenUik didalam danau air tawar atau

didalam lingkungan air tanah terbuka, zeolit yang terbentuk karena proses

metamorfosis berderajat rendah karena proses timbunan. Zeolit yang terbentuk

oleh aktivitas hidrotermal, zeolit yang terbentuk dari endapan gunung berapi

didalam tanah yang bersifat alkali, zeolit yang terbentuk tidak berhubungan

dengan kegiatan vulkanik (Mumpton, 1977).

Di Indonesia, mineral zeolit ditemukan dibeberapa daerah seperti Bayah

(Banten Selatan), Sukabumi, Tasikmalaya, Bogor, Lampung. Komposisi zeolit

alam dari beberapa daerah di Indonesia terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Zeolit dari beberapa daerah di Indonesia

No Asal Zeolit Komposisi (%) Pengotor

Mordenit Klinoptilolit

Bayah 15,43 59,8 Kwarsa,plagioklas

Sukabumi 35.04 8,87 Plagioklas, kwarsa

3. Tasikmalaya 72,71 4,42 Plagioklas,monmorilonit

(sumber :Jurnal buletin PPPTM, Th 1990,Vol.l2, No.3, Bandung)

2.2.1 Sifat-sifat zeolit

Zeolit mempunyai struktur berongga dan biasanya diisi oleh air dan kation

yang bisa dipertukarkan dan memiliki ukuran pori yang tertentu. Oleh sebab itu

zeolit dapat dimanfaatkan sebagai: penyaring molekul, penukar ion, penyerap

bahan dan katalisator.
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Sifat -sifat zeolit meliputi:

a. Dehidrasi

Sifat dehidrasi dari zeolit akan berpengaruh terhadap sifat adsorpsinya. Zeolit

dapat melepaskan molekul air dan dalam rongga permukaan yang menyebabkan

medan listrik meluas kedalam rongga utama dan akan efektif terinteraksi dengan

molekul yang akan diadsorpsi. Jumlah molekul air sesuai dengan jumlah pori-

pori atau volume ruang hampa yang akan terbentuk bila unit sel kristal tersebut

dipanaskan.

b. Adsorpsi

Dalam keadaan normal rongga dalam kristal zeolit terisi oleh molekul air

bebas yang berada disekitar kation. Bila kristal zeolit dipanaskan pada suhu 300 -

400 °C, maka air tersebut akan keluar sehingga zeolit dapat berfungsi sebagai
penyerap gas atau cairan. Selain mampu menyerap gas atau zat, zeolit juga

mampu memisalikan molekul zat berdasarkan ukuraii dan kepolarannya.

Meskipun ada dua molekul atau lebih yang dapat melintas, hanya sebuah saja

yang dapat lolos karena adanya pengaruh kutub antara molekul zeolit dengan zat

tersebut. Molekul yang tidak jenuh atau mempunyai kutub akan lebih mudah

lolos daripada yang tidak berkutub atau yang jenuh. Selektifitas adsorpsi zeolit

terhadap ukuran dan kepolaran dapat disesuaikan dengan jalan: pertukaran kation,

dealumfnasi secara hidrotermal dan pengubahan perbandingan Si dan Al.

c. Penukar ion

Ion-ion pada rongga atau kerangka elektrolit berguna untuk menjaga

kenetralan zeolit. Ion-ion ini dapat bergetak bebas sehingga peitukaran ion yang
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Proses nitnfikasi dipengarulu oleh bakten mtrifikasi didalam tanah. Pada

perubahan ammonium menjadi NOf menjad! NOf adalali bakten

nitrobacter. Nitrit yang terbuat dari proses nitrifikasi tersebut sebagaian besar
akan diserap tanaman, digimakan jasad renik, hilang bersama dramase dan
hilang karena menguap berbentuk gas.

b. Perubahan urea pada lapisan anaerob

Piipuk urea pada tanah anaerob akan mengalami proses amonifikasi. Urea

tersebut akan diubah menjad, ammomum karbonat oleh kegiatan urease yang
diliasilkan oleh mikroorganisme tanah. Pembahan tersebut dapat diganibarkan
sebagai berikut:

(NH2) 2CO(aq) +2H20 (1) -• 2NH4HC03 (aq)

ammonium karbonat atau bikarbonat yang terbentuk setelah proses
ammonium berasal dari pupuk nitrogen organik.

Pada proses selanjutnya ammonium diubah menjadi nitrat yang dapat
dituliskan sebagai berikut:

NH4+ • N02" • N03" • N2.N02

Kecepatan amonifikasi urea dipengarulu oleh suhu, kelembaban, pH, jenis
tanah. Umumnya amonifikasi berlangsung lebih cepat pada tanah berlempung
danpada tanah berpasir. Amomfikas, juga berlangsung lebih cepat dalam tanah
yang subur danpada tanah yang kurus. Dem,kian pula pada tanah yang bersuhu
tinggi, amonifikasi lebih cepat danpada tanali yang bersuliu rendah dan dalam

keadaan basal, daripada kering. Pengamatan di Jepang menunjukkan bahwa suhu
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berpengaruh terhadap kecepatan amonifikasi 70 %dan selumhnya teramonifikasi

2-3 hari. Pada pemupukan susulan pada tanaman pada urea tersebut jatuli diatas

permukaan tanah sawah, yang dihidrolisis menjadi ammonium dan sebagian

ammonium yang terbentuk akan menguap ke udara. Pada perisiwa tersebut

kehilangan nitrogen dalam bentuk gas ammonia relatif kecil daripada kehilangan

denitrifikasi (Pitojo, 1997). Menurut Astuti, 2000 hilangnya nitrogen pada pupuk

nitrogen adalah biladigunakan pada:

1 Tanah kasar, kering, dingin, basah beberapa minggu sebelum pemupukan

2. Tanah pH rendah akan menurunkan laju nitrifikasi

3. Tanali kasar yang terkena hujan deras setelali penggunaan pupuk


